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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah KESETIAAN MARIA SEBAGAI TELADAN
DALAM HIDUP BERKELUARGA BAGI IBU-IBU DI LINGKUNGAN
SANTO YOHANES PEMANDI, PAROKI SANTO ALBERTUS AGUNG
JETIS, YOGYAKARTA.

Judul ini dipilih berdasarkan keprihatinan penulis terhadap kaum ibu di zaman
sekarang khususnya di lingkungan St. Yohanes Pemandi. Kaum ibu banyak
mengalami perkara-perkara keluarga seperti: kesulitan ekonomi, relasi suami-istri
yang kurang baik, biaya pendidikan anak yang meningkat, anak harus menghadapi
pergaulan jaman sekarang yang serba mencemaskan, komunikasi dengan anak kurang
baik, persaingan hidup yang makin ketat, ditambah lagi dengan maraknya
perselingkuhan suami atau istri, serta keadaan rumah tangga yang cukup beragam
mulai dari kalangan bawah, tengah hingga atas. Hal ini menjadi tantangan berat bagi
kaum ibu untuk selalu setia dalam keluarga. Persoalan yang mereka hadapi
kadangkala akan mengakibatkan retaknya sebuah keluarga, memudarnya iman, relasi
satu sama lain putus sehingga suasana kebahagiaan dan keharmonisan keluarga terasa
hampa. Bertolak dari kenyataan ini, skripsi ini dimaksudkan untuk membantu para
pendamping atau pembina kaum ibu dalam merancang suatu kegiatan demi
meningkatkan kesetiaan kaum ibu.

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah apakah kaum ibu mampu
menghayati Maria yang selalu setia baik untung maupun malang, bagaimana cara
menghayati kesetiaan Maria dan bagaimana kaum ibu menerapkannya lewat hidup
sehari-hari. Permasalahan diolah dalam penelitian sederhana bagi kaum ibu
lingkungan St. Yohanes Pemandi dengan menggunakan metode penulisan deskriptif
analitis. Instrumen yang digunakan adalah dengan mengedarkan kuesioner dan
Snowball sampling. Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa kaum ibu.
Penulis juga menggunakan studi pustaka guna memperoleh gagasan yang
mendukung. Hasil kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa kaum ibu belum
menghayati kesetiaan Maria di tengah-tengah keluarga sehingga kaum ibu sulit untuk
menciptakan dan membangun kesetiaannya dalam keluarga.

Untuk menanggapi persoalan di atas, penulis menawarkan suatu program
dengan menggunakan katekese dalam bentuk Shared Christian Praxis (SCP), demi
membantu kaum ibu untuk meningkatkan penghayatan kesetiaan para ibu di dalam
keluarga dengan meneladan kesetiaan Maria.
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ABSTRACT

The title of this small thesis is MARY’S FAITHFULNESS AS AN
EXAMPLE FOR MOTHERS IN THEIR FAMILIES AT ST. JOHN THE
BAPTIST BASIC ECCLESIAL COMMUNITY (BEC), ST. ALBERT THE
GREAT PARISH, JETIS, YOGYAKARTA.

This title is chosen out of concern of the researcher towards the
contemporary mothers, especially the ones who live in St. John the Baptist BEC.
Many of them face difficult problems in their family lives such as: finance, lack of
good communication with their spousal and children, including their struggles
towards their spousal’s love affairs. Those family problems really challenge the
mothers to continue to be faithful to their family. Sametimes, those family problems
dim their faith, so that there is lack of peace and happiness within the family, and
have made the husband-wife relationship broken. With that, the family ties has also
broken. Based on that situation, this thesis is done to help the ones who accompany
the mothers to create and plan events that can help the mothers to increase their
faithfulness to their family.

The main problems which are discussed in this small thesis are: whether the
mothers be able to live oaut Mary’s faithfulness in their good and bad times; how they
can follow the example of Mary in her fidelity; and in what means and ways actually
the mothers can apply what they have learned in their daily lives. The writer uses a
simple research for the mothers in that BEC using the method of analytical
descriptive writing. The instruments which are used are questioners and snoball
sampling. There were also some interviews with some of the mothers as well as
literature study to find good insights. The result from the questioners and interviews
have shown that the mothers have not yet out Mary’s faithfulness in their family lives,
therefore it is hard for them to create and develop their faithfulness their faithfulness
within their own family.

To respond to the problem that is found as the result of the questioners and
interviews, the writer offers a catechesis program in the form of Shared Christian
Praxis (SCP) that can help the mothers to follow Mary’s faithfulness so that they can
increase their fidelity to their own family.



